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ABSTRAK

Antara aspek keanekaragaman jenis, penerimaan sosial dan kepentingan budaya
memiliki hubungan timbal balik atau interrelationship. Berdasarkan latar belakang
tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis interrelationship indeks
Jjenis, indek penerimaan sosial dan indeks kepentingan budaya agroforestri tradisional
dukuh. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa interrelationship Indeks Kepentingan Budaya yang
terdiri dari 13 Jenis buah-buahan dan Indeks Jenis yang terdiri dari Indeks Dominansi,
Indeks Kekayaan Jenis, Indeks Diversitas dan Indeks Kemerataan menunjukkan bahwa
Indeks Kepentingan Budaya memiliki Interrelationship paralel dengan Indeks
Dominansi dan Indeks Kemerataan Jenis. Sedangkan Interrelationship Indeks
Kepentingan ~ Budaya  dengan  Indeks  Kekayaan — Jenis  dan  Indeks
Diversitasikeanekaragaman tidak memiliki korelasi yang paralel, tinggi rendahnya
Indeks Kepentingan Budaya tidak menunjukkan tinggi rendahnya Indeks Kekayaan
Jenis dan Indeks Diversitas/keanekaragaman. Interrelationship Indeks Penerimaan
Sosial dan Indeks Jenis tidak memiliki Interrelationship paralel dengan Indeks
Dominansi dan Indeks Kemerataan Jenis. Begitu pula interrelationship Indeks
Penerimaan Sosial dan Indeks Kepentingan Budaya tidak memiliki Interrelationship
paralel karena semua jenis yang dikembangkan masyarakat di areal dukuh memiliki
indeks penerimaan sosial yang tinggi.

Kata kunci: interrelationship, agroforestri tradisional dukuh

ABSTRACT .
Among aspects of diversity, social acceptance and cultural interests of to have a
reciprocal relationship or interrelationship. Based on this background, the purpose of
this study was to analyze the interrelationship index types, index of social acceptance
and cultural interests of traditional agroforestry index hamlet. This study uses
quantitative and qualitative approaches. The results showed that the interrelationship
Index Interests Culture consisting of 13 type of fruits and index type consisting of Index
dominance, Wealth Index Type, diversity index and Evenness Index showed that the
index of Interest Culture has Interrelationship parallel with the index of dominance and
Evenness Index type. While Interrelationship Cultural Interest Index by wealth index
and diversity index type / diversity does not have a parallel correlation, high-low index
showed no interest high and low culture richness index and diversity index type /
diversity. Interrelationship Social acceptance index and index Interrelationship type has
no parallel with dominance index and Evenness index type. Similarly interrelationship
Admission Index of Social and Cultural Interest Index does not have a parallel
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Interrelationship developed for all kinds of people in the area of the hamlet has an

index of high social acceptance.

Key words : interrelationship, traditional agroforestry of dukuh

1. PENDAHULUAN

Agroforestri  tradisional  dukuh
menurut terminologi etnis Banjar adalah
“Pulau Buah” yang berarti di suatu areal
atau lahan terdapat bermacam-macam
tanaman buah yang secara fungsional
memiliki  fungsi yang sama dengan
hutan (Hafizianor,2002). Pada awalnya
status dukuh adalah sebagai kebun waris
keluarga yang dikelola secara turun
temurun, pengelolaannya terbatas pada
kebutuhan sub-sisten tapi sejalan
dengan perkembangan zaman maka
keberadaan dukuh berubah sebagai alat
produksi dan jasa yang bernilai
ekologis, ekonomi, dan sosial budaya
yang memiliki nilai strategis.

Dukuh memiliki keanekaragaman
jenis karena tumbuhan buah yang
ditanam juga berancka ragam. Namun
ada beberapa jenis tanaman yang lebih
dominan dibanding tanaman buah
lainnya hal ini karena terkait dengan
penerimaan sosial dan kepentingan
budaya dari masyarakat yang mengelola
dukih. Antara aspek keanckaragaman,
penerimaan sosial dan kepentingan
budaya masyarakat memiliki hubungan
timbal balik atau interrelationship.
Berdasarkan latar belakang tersebut
maka tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis interrelationship indeks
jenis, indek penerimaan sosial dan
indeks kepentingan budaya agroforestri
tradisional dukuh

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Tashakkori dan  Charles (2010)
menyebutnya sebagai mixed
methodology atau  kajian  model
campuran  sebagai  kajian  yang

merupakan produk paradigma pragmatis

dengan memadukan pendekatan
kuantitatif =~ dan  kualitatif = dalam
perbedaan tahap-tahap proses
penelitian.

Lokasi yang menjadi obyek
penelitian adalah lahan agroforestri
tradisional dukuh yang dikelola oleh
masyarakat di Kecamatan Karang Intan
dan Kecamatan Pengaron Kabupaten
Banjar Provinsi Kalimantan Selatan.

Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive
sampling. Sampel yang diambil

menggunakan rumus Slovin
(Riduan,2004). Data yang dikumpulkan
pada penelitian ini terdiri dari dua
macam; yaitu data primer diperoleh
melalui metode kuisioner, wawancara
dengan informan kunci dan observasi..
Data sekunder dikumpulkan dengan
mencatat data yang tersedia di
kantor/instansi terkait, dokumen
personal dan penelusuran kepustakaan.

Analisis data indek jenis
menggunakan rumus dan metode
penghitungan nilai indeks jenis yang
telah diperkenalkan oleh ahli statistik
Ludwig dan Reynolds (1988) dan
Maguran  (1983).  Analisis untuk
penelitian Indeks Jenis Agroforestri
dukuh  meliputi Indeks Dominasi,
Indeks  Kekayaan  Jenis, Indeks
Diversitas (keanekaragaman) dan
Indeks Kemerataan.

Analisis data penerimaan sosial
menggunakan modifikasi skala Likert
berdasarkan rumus Indeks Penerimaan
Sosial (IPS). Rumus yang digunakan
dalam penelitian ini didasarkan pada
metodologi penelitian Agustin (1991),
Alicante (1991), Asdi (1996) dan
Wulandari (2005).




IPS= (TSP +TSS+TSN)/(TSP+
TSS + TSN ) Tertinggi x 100

Di mana:

IPS = Indeks Penerimaan Sosial

TSP = Total Skor Partisipasi

TSS = Total Skor Sikap

TSN = Total Skor Nilai

Indeks Kepentingan Budaya
atau Index of Cultural Significance

(ICS) Agroforestri  dukuh  melalui

formula perhitungan seperti di bawah

ini :
ICS =2 (q X i X e)ui

Keterangan :

ICS=Index of Cultural Significance,
yaitu persamaan jumlah nilai guna
suatu  jenis tumbuhan  dari
kegunaan 1 hingga ke n, dimana n
menunjukkan kegunaan terakhir
dari suatu jenis tumbuhan

q = nilai kualitas (quality value)

i =nilai intensitas (intensity value),
menunjukkan nilai / hingga ke- n
secara urut

e = nilai ekslusivitas (exclusivity value),

Analisis interrelationship indeks
jenis, indek penerimaan sosial dan
indeks kepentingan budaya agroforestri
tradisional duwkuh dianalisis dengan
menggunakan analisis sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Agroforestri  tradisional  dukuh
hampir ditemukan diseluruh desa-desa
yang terdapat di Kecamatan Karang
Intan dan Kecamatan Pengaron
Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan.
Tanaman yang terdapat di lahan dukuh
kurang lebih 13 sampai 18 jenis
tanaman MPTs yang di dominasi oleh
jenis  tanaman langsat  (Lensium
domesticun), durian (Durio
zibenthinus), rambutan (Nephalium
lappaaceum 1),  kweni (Mangifera
odorata) dan cempedak (Artocarpus
champeden). Tanaman buah-buahan
tersebut dikombinasikan dengan
berbagai jenis tanaman bawah sebagai

tanaman tambahannya atau tanaman

pengisinya  seperti seperti kunyit

(Curcuma longa. Linn), kunyit putih

(Curcuma domistica. Val), lengkoas

(Lenguas galanga), serai (Cymbopogon

Sp), kencur (Kaempferra galanga L)

dan juga tanaman pisang (Musa

paradisaca).

Berdasarkan penyebaran
letaknya dukuh dapat dikelompokkan
menjadi dua kategori yaitu dukuh
rumah (kebun pekarangan atau home
garden) dan dukuh gunung (kebun
hutan atau forest garden). Proses
terbentuknya dukuh bisa melalui lima
tahapan yang berbeda.

1) Dukuh terbentuk dari hutan alam
melalui  proses  seleksi  dan
pemeliharaan tanaman buah yang
tumbuh oleh masyarakat

2) Dukuh terbentuk dari semak
belukar dan padang alang-alang
melalui kegiatan penanaman
campuran dengan tanaman karet.

3) Dukuh terbentuk dari ladang -
ladang masyarakat yang sudah tidak
produktif lagi setelah lima tahun
ditanami padi.

4) Dukuh terbentuk dari kebun karet
melalui proses seleksi setelah kebun
karet tidak produktif lagi.

5) Dukuh merupakan  tanaman
pekarangan yang ditanam di sekitar
pemukiman.

Proses  terbentuknya  dukuh
tersebut berlangsung melalui tiga
periode. Periode pioner berlangsung
dari tahun 1830-1930, periode perluasan
berlangsung dari tahun 1930-1960, dan
periode pengembangan dari tahun 1960-
sekarang. Luas dukuh yang terbentuk
selalu terkait dengan luas pekarangan,
ladang dan kebun karet yang menjadi
cikal bakal terbentuknya dukuh. Luas
satu  dukuh yang dimiliki oleh
masyarakat berkisar antara 0.2 ha
sampai 5 ha dan masing-masing
keluarga memiliki 1 sampai 4 kapling
yang tersebar diberbagai tempat.




Disamping memiliki dukuh  mereka
juga memiliki areal kebun karet dengan
luasan antara 0.5 ha sampai 3 ha, sawah
dengan luasan antara 0,1 ha sampai 1.5

ha.

Indeks Jenis Agroforestri Tradisional
Dukuh

Analisis untuk penelitian Indeks
Jenis  Agroforestri  dukuh meliputi
Indeks Dominansi, Indeks Kekayaan

Jenis, Indeks Diversitas
(keanckaragaman) dan Indeks
Kemerataan.

Indeks Dominansi

Perhitungan Indeks dominansi
agroforestri dukuh menunjukkan bahwa
nilai dominansi tertinggi terdapat pada
buah durian (Durio zibethinus Murray)
yaitu sebesar 0,77 yang termasuk dalam
kriteria dominansi tinggi. Sedangkan
untuk  buah langsat  (Lansium
domesticum Coor) dan buah cempedak
(Artocarpus  integer Miq) indeks
dominansi nya sebesar 0,67 dan 061
termasuk dalam kriteria dominansi
tinggi. Untuk  buah rambutan
(Nephellium lappceum) nilai indeks
dominansi nya sebesar 0,44 termasuk ke
dalam kriteria dominansi sedang. Dan
untuk buah rambai (Soneratio
caseolaris), sawo (Diospyros digyana
Jacq) serta ramania (Bouea macrophylla
Griffith) memiliki nilai indeks
dominansi terendah yaitu 002 yang
termasuk dalam kriteria dominansi
rendah.

Buah durian (Durio zibethinus
Murray) memiliki nilai dominansi
tertinggi karena merupakan primadona
pada tanaman pokok agroforestri dukuh
di ketiga desa ini, hal ini dikarenakan
buah tersebut memiliki nilai jual yang
tinggi apabila di pasarkan. Begitu juga
dengan  buah langsat  (Lansium
domesticum Coor) dan buah cempedak
(Artocarpus  integer ~ Miq)  yang
merupakan  buah  andalan  pada

agroforestri dukuh ini namun buah
durian (Durio zibethinus Murray) lebih
mendominasi daripada buah langsat
(Lansium domesticum Coor) dan buah
cempedak (Artocarpus integer Miq).
Buah rambutan (Nephellim lappceum)
memiliki nilai dominansi sedang karena
pada umumnya tidak semua buahnya
dijual, ada yang dikonsumsi sendiri.
Sedangkan buah rambai (Soneratio
caseolaris), buah sawo (Dyospiros
digyvana Jacq) dan ramania (Bouea
macrophylla Griffith) memiliki nilai
dominansi rendah sebab buah-buahan
jenis ini tidak dijual dan hanya
dikonsumsi sendiri.

Indeks Kekayaan Jenis

Indeks Kekayaan Jenis
Agroforestri dukuh dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.

Indeks Kriteria
No Kekayaan
Jenis (d)
0,14 Rendah

Kekayaan  jenis  menunjukkan
jumlah spesies dalam suatu komunitas
yang dipelajari. Pada perhitungan
indeks kekayaan jenis agroforestri
dukuh terdapat 3 kriteria yaitu kriteria
indeks kekayaan jenis tinggi berkisar >
50. Kriteria indeks kekayaan jenis
sedang berkisar 3,5 — 50 dan kriteria
indeks kekayaan jenis rendah berkisar <
3.5. Hasil perhitungan indeks kekayaan
jenis pada tabel 9 menunjukkan nilai
0,14 yang termasuk dalam kriteria
kekayaan jenis rendah.

Kekayaan jenis merupakan ukuran
banyak sedikit keragaman suatu jenis
yang terdapat dalam suatu tempat
hidupnya. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor  diantaranya daya
reproduksi,  ketersedian makanan,
kemampuan beradaptasi dan banyaknya
pemangsa. Keragaman kecil/rendah
terdapat pada komunitas yang terdapat
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pada daerah dengan lingkungan yang
ekstrim, misalnya daerah kering, tanah
miskin dan  pegunungan tinggi.
Sementara itu, keanekaragaman yang
tinggi terdapat di daerah dengan
lingkungan optimum. Hutan tropika
adalah  contoh  komunitas  yang
mempunyai  keanekaragaman  yang
tinggi.  Sementara  ahli  ekologi
berpendapat bahwa komunitas yang
mempunyai  keanekaragaman  yang
tinggi, seperti dicontohkan dengan
hutan itu mempunyai keanckaragaman
yang tinggi itu stabil. Tetapi ada juga
ahli yang berpendapat sebaliknya,
bahwa keanekaragaman tidak selalu
berarti stabilitas. Kedua pendapat ini
ditopang oleh argumen-argumen
ckologi yang masuk akal, masing-
masing ada benarnya dan ada
kelemahannya (Rososoedarmo, 1990).

Kondisi kekayaan jenis agroforestri
yvang rendah tidak terkat dengan
stabilitas maupun faktor-faktor ekologis
yang disebutkan diatas, namun lebih
terkait dengan budaya masyarakat yang
cenderung selektif terhadap jenis-jenis
tanaman yang mereka pelihara di areal
agroforestri dukuh. Masyarakat
membatasi jenis tanaman tertentu yang
mereka anggap bermanfaat untuk di
tanam di lahan dukuh.

Indeks Diversitas/Keanekaragaman
Diversitas/keanekaragaman spesies
menggambarkan jumlah total suatu
spesies terhadap jumlah total individu
yang ada. Semakin banyak jumlah
spesies menunjukkan keanekaragaman
yang semakin tinggi. Pada perhitungan
indeks diversitas/keanekaragaman hasil
perhitungan tertinggi menunjukkan nilai
buah langsat (Lansium domesticum
Coor) dan buah durian (Durio
zibethinus Murray) adalah 1,5 dan
termasuk  dalam  kriteria  indeks
diversitas/keanekaragaman sedang.
Untuk buah cempedak (Artocarpus
integer Miq) menunjukkan nilai 0.8 dan

rambutan (Nephellium lappceum) 04
yang termasuk dalam kriteria indeks
diversitas/keanekaragaman rendah.
Sedangkan untuk 9 jenis buah yang
lainnya menunjukkan nilai 03 yang
termasuk dalam kriteria rendah yaitu
berkisar < 1.5.

Keanekaragaman  yang  tinggi
menunjukkan bahwa suatu komunitas
memiliki kompleksitas yang tinggi.
Komunitas yang tua dan stabil akan
mempunyai keanekaragaman jenis yang
tinggi. Sedangkan suatu komunitas yang
sedang berkembang pada tingkat
suksesi mempunyai jumlah jenis rendah
daripada  komunitas yang sudah
mencapai klimaks. Komunitas yang
memiliki keanekaragaman yang tinggi
lebih tidak mudah terganggu oleh
pengaruh lingkungan (Umar, 2013).

Indeks Kemerataan
Indeks kemerataan
menggambarkan ukuran jumlah

individu antar spesies dalam suatu
komunitas. Semakin merata penyebaran
individu antar spesies maka
keseimbangan ekosistem akan makin
meningkat (Ludwig & Reynolds 1988).
Pada perhitungan indeks kemerataan
agroforestri dukuh menunjukkan nilai
indeks kemerataan buah durian (Durio
zibethinus Murray) dan buah langsat
(Lansium domesticum Coor) adalah
1,35. Angka itu menunjukkan bahwa
kedua buah tersebut masuk dalam
kriteria indeks kemerataan jenis tinggi
yang berkisar > 0,6. Sedangkan untuk
kriteria indeks kemerataan jenis sedang
ditunjukkan dari nilai buah rambutan
(Nephellium lappceum) yaitu 0,36.
Indeks kemerataan yang rendah
menunjukkan adanya kecenderungan
dominasi spesies tertentu di suatu
habitat, sedangkan indeks kemerataan
yang tinggi menunjukkan suatu habitat
memiliki kelimpahan individu spesies
yang hampir sama atau merata
(Remegie & Gu 2008; Routledge 1980
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& Alatalo 1981, diacu dalam Stirling &
Brian 2001).

Indeks Penerimaan Sosial Terhadap
Agroforestri Tradisional Dukuh

Adapun hasil dari perhitungan
indeks penerimaan sosial (IPS) yang
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 2 di
bawah ini.

Tabel 2. Indeks Peneriamaan Sosial

TSP+
Respon e 5 ] TSS+
den Partisipasi Sikap Nilai TSN
6413

86 2065 2143 2205
82 86

Indeks Penerimaan Sosial (IPS)
Dari perhitungan indeks

penerimaan sosial tersebut diperoleh
nilai sebesar 82,86, dimana skor
dengan nilai tersebut masuk pada
klasifikasi bahwa masyarakat memiliki
tingkat penerimaan sosial yang tinggi
(67— 100). Adapun tingkat penerimaan
sosial yang tinggi tersebut merupakan
hasil dari perhitungan unsur partisipasi,
sikap dan nilai. Masing-masing unsur
tersebut juga memiliki tingkatan
persentasi tinggi, seperti partisipasi
memiliki total skor 2065 atau 80,04%,
skor sikap sebesar 2143 atau 83.06%
dan untuk skor nilai sebesar 2205 atau
8547%.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi berdasarkan  analisis
regresi berganda (Multiple Linier
Regression Analysis)  menunjukkan
bahwa dari 7 variabel yang dimasukkan
dalam model regresi, hanya variabel
pendapatan (X3), hasil produksi (X5),
dan pemasaran (X6) yang signifikan
mempengaruhi penerimaan sosial (Y).
Hal ini dapat dilihat dari nilai
probabilitas  signifikansi untuk X3
sebesar 0000 (p<005), X5 sebesar
0,004 (p<0,05).dan untuk X6 sebesar
0,000 (p<0,05). Sedangkan variabel

pendidikan (X1), pekerjaan (X2),
informasi (X4) dan lama bermukim
(X7) ditemukan tidak signifikan. Hal ini
terlihat  dari  nilai  probabilitas
signifikansi X1 sebesar 0,904 (p>0.05),
X2 sebesar 0,954 (p>0,05), X4 sebesar
0428 (p>0,05) dan X7 sebesar 0081
(p>0,05).

Jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel penerimaan sosial hanya
dipengaruhi oleh variabel pendapatan,
hasil  produksi dan  pemasaran.
Pendapatan berpengaruh  signifikan
terhadap penerimaan sosial, artinya
besar dan kecilnya jumlah pendapatan
yang diperoleh masyarakat maka akan
berpengaruh nyata terhadap tinggi atau
rendahnya penerimaan sosial terhadap
dukuh. Hasil  produksi juga
berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan sosial dukuh. Artinya
produksi buah yang dihasilkan oleh
dukuh akan berpengaruh nyata terhadap
tingginya  penerimaan  masyarakat
terhadap keberadaan dukuh. Pemasaran
juga merupakan salah satu faktor yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap
penerimaan sosial masyarakat, di mana
makin mudah masyarakat memasarkan
hasil dukuh maka makin tinggi juga
tingkat penerimaan sosial masyarakat
terhadap keberadaan dukuh tersebut.

Adapun variabel yang tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
penerimaan sosial yaitu pendidikan, hal
ini dikarenakan pendidikan formal yang
dimilik responden ternyata tidak bisa
menggambarkan rendah atau tingginya
tingkat penerimaan sosial masyarakat
terhadap dukuh. Begitu pula terkait
dengan jenis pekerjaan masyarakat
dimana masyarakat dengan keragaman
jenis pekerjaannya baik sebagai petani,
swasta sampai dengan PNS/POLRI
tidak berpengaruh nyata terhadap
penerimaan sosial, hal ini dikarenakan
terbentuknya agroforestri tradisional
dukuh merupakan partisipasi, sikap dan
nilai masyarakat yang tumbuh dari




kesadaran masyarakat itu sendiri untuk
selalu melestraikan keberadaan dukuh.
Variabel terakhir yang tidak
mempengaruhi  penerimaan  sosial
masyarakat terhadap keberadaan dukiuh
adalah lama bermukim masyarakat pada
suatu daerah.

Indeks Kepentingan Budaya
Terhadap Agroforestri Tradisional
Dukuh

Analisis Indeks Kepentingan
Budaya (Index of Cultural Significance)
meliputi Nilai Kualitas (quality value),
Nilai Intensitas (intensity value) dan
Nilai Eksklusivitas (exclusivity value)
serta Nilai Manfaat (use value)
agroforestri dukuh.

Analisis  Index of Cultural
Significance (ICS) biasa digunakan
untuk mengukur subjektifitas informasi
dengan  mempertimbangkan  nilai
kualitas, intensitas dan eksklusivitas
dari masing-masing spesies
(Turner,1988). Suatu tumbuhan bisa
saja mempunyai banyak kegunaan bagi
suatu  kelompok masyarakat atau
individu  tertentu  dalam suatu
lingkungan budaya tertentu, meskipun
tumbuhan tersebut tidak diketahui atau
tidak digunakan oleh masyarakat
lainnya. Hasil perhitungan indeks
kepentingan budaya untuk tanaman
pokok agroforestri dukuh menunjukkan
buah durian (Durio zibethinus Murray)
memiliki ICS tertinggi yaitu 121.850
sedangkan  untuk  buah  langsat
(Lansium domesticum Coor) nilai 1CS
menunjukkan 90.880. Untuk buah
cempedak (Artocarpus integer Miq)
nilai ICS menunjukkan 86.240. Buah
rambutan  (Nepehellium  lappceum)
memiliki nilai ICS 13944, buah
mangga (Mangifera indica L) memiliki
nilai ICS 1200, buah kelapa (Cocos
nucifer L) memiliki nilai ICS 588, buah
rambai (Soneratio caseolaris) memiliki
nilai ICS 256, buah petai (Parkia
speciosa) memiliki nilai ICS 580, buah

sukun  (Arucarusoltilis  (Parkinson)
Fosberg) memiliki nilai ICS 580, buah
jambu biji (Psidium guajava) memiliki
nilai ICS 604, buah sawo (Diospyros
digyana Jacq) memiliki nilai ICS 500,
buah kasturi(Mangifera elmiana)
memiliki nilai ICS 300 dan untuk ICS
terrendah di miliki oleh buah ramania
(Bouea macrophylla Griffith) yaitu 242.
Buah 'langsat (Lansium domesticum
Coor) dapat tumbuh di dataran rendah
sampai pada ketinggian 500 mdpl.
Langsat (Lansium domesticum Coor)
dapat di perbanyak dengan biji, dapat
pula diambil dari anakan yang tumbuh
di sekitar pohon induknya dan juga
dapat diperoleh dengan cara cangkokan
sehingga mudah untuk
membudidayakan nya.

Indeks  Kepentingan  Budaya
(Index of Cultural  Significance)
agroforestri dukuh erat hubungannya
dengan nilai manfaat suatu jenis
tanaman bagi masyarakat. Semakin
tinggi nilai Indeks Kepentingan Budaya
maka nilai manfaat suatu jenis tanaman
pada Agroforestri dukih semakin besar.
Hal ini di dasarkan nilai pada kualitas
(quality value), nilai intensitas (intensity
value) dan nilai eksklusivitas
(exclusivity — value). Nilai indeks
kepentingan budaya (ICS) berdasarkan
perhitungan secara kuantitatif serta
pendekatan  berdasarkan  kualitatif
merupakan suatu faktor yang sangat
berpengaruh terhadap keberadaan dan
pemanfaatan suatu jenis tumbuhan
(Turner, 1988; dalam Purwanto 2002).
Buah durian (Durio zibethinus Murray),
langsat (Lansium domesticum Coor)
serta cempedak (Artocarpus integer
Miq) memiliki ICS tertinggi
dikarenakan buah-buahan ini
menunjukkan nilai ekonomi sebagai
pilihan dalam strategi perkebunan buah
di wilayah Kabupaten Banjar.




Interrelationship Indeks Jenis, Indek
penerimaan sosial dan Indeks
Kepentingan Budaya  Agroforestri
Tradisional Dukuh

Adapun interrelationship indeks
jenis, indek penerimaan sosial dan
indeks kepentingan budaya agroforestri
tradisional dukuh dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut:

Tabel 3 Interrelationship Indeks Jenis,
Indek Penerimaan Sosial dan
Indeks Kepentingan Budaya
Agroforestri Tradisional Dukuh

N Jenis ICS Indeks Jenis IPS

ID KI D IK
T T

1 Durian 121.85 S
0
2 Langsat 90880 T S T
3 Cempdak 86240 T R T
4 Rambutn 13944 8 R S
5 Mangga 1200 R R R
i} Jambu 604 R R R
Biji R T

7 Kelapa 588 R R R
8 Petai 580 R R R
9 Sukun 580 R R R
10 Sawo 500 R R R
11 Kasturi 300 R R R
12 Rambai 256 R R R
13 Ramania 242 R R R

Keterangan: T=Tinggi, S=Sedang, R=Rendah

Pada Tabel 3 dapat dilihat
bahwa Interrelationship Indeks
Kepentingan Budaya yang terdiri dari
13 Jenis buah-buahan dan Indeks Jenis
yang terdiri dari Indeks Dominansi,
Indeks  Kekayaan Jenis, Indeks
Diversitas dan Indeks Kemerataan
menunjukkan bahwa Indeks
Kepentingan Budaya memiliki
Interrelationship paralel dengan Indeks
Dominansi dan Indeks Kemerataan
Jenis. Apabila Indeks Dominansi dan
Indeks Kemerataan tinggi maka nilai
Indeks Kepentingan Budaya juga tinggi.
Begitu juga sebaliknya, apabila Indeks
Dominansi dan Indeks Kemerataan

Rendah maka nilai Indeks Kepentingan
Budaya juga rendah. Sedangkan
Interrelationship Indeks Kepentingan
Budaya dengan Indeks Kekayaan Jenis
dan Indeks Diversitas/keanekaragaman
tidak memiliki korelasi yang paralel,
tinggi rendahnya Indeks Kepentingan
Budaya tidak menunjukkan tinggi
rendahnya Indeks Kekayaan Jenis dan
Indeks Diversitas/keanekaragaman.
Interrelationship Indeks
Penerimaan Sosial dan Indeks Jenis
yang terdiri dari Indeks Dominansi,
Indeks  Kekayaan Jenis, Indeks
Diversitas dan Indeks Kemerataan
menunjukkan bahwa Indeks Penerimaan
Sosial tidak memiliki Interrelationship
paralel dengan Indeks Dominansi dan
Indeks Kemerataan Jenis. Indek
penerimaan sosial memiliki kreteria
tinggi walaupun Indeks Dominansi,
Indeks  Kekayaan  Jenis, Indeks
Diversitas dan Indeks Kemerataan
berada pada kreteria rendah, sedang
atau tinggi. Karena masyarakat sudah
memiliki tingkat partisipasi, sikap dan
nilai yang tinggi terhadap agroforestri
tradisional ~ dukuh. Begitu  pula
interrelationship Indeks Penerimaan
Sosial dan Indeks Kepentingan Budaya
tidak memiliki Interrelationship parallel
karena semua jenis yang dikembangkan
masyarakat di areal dukuh memiliki
indeks penerimaan sosial yang tinggi.

4 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilaksanakan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1) Indeks jenis dominansi pada
pengelolaan  agroforestri  dukuh,
nilai indeks dominasi tertinggi ialah
buah durian (Durio zibethinus
Murray) sebesar 0,77  yang
termasuk dalam kriteria indeks
dominasi tinggi. Indeks
diversitas/keanekaragaman  jenis
menunjukkan nilai tertinggi ialah
buah durian (Durio zibethinus




2)

3)

Murray) yang memiliki nilai 1,55
dan termasuk dalam kriteria indeks
diversitas/keanekaragaman rendah.
Indeks kemerataan jenis
menunjukkan nilai tertinggi ialah
buah durian (Durio zibethinus
Murray) sebesar 1,39 dan termasuk
dalam kriteria indeks kemerataan
jenis tinggi. Secara keseluruhan
Indeks Kekayaan Jenis dukuh di
lokasi  penelitian  menunjukkan
kriteria rendah dengan nilai 0,14.
Penerimaan  sosial  masyarakat
terhadap keberadaan agroforestri
tradisional dukuh memiliki tingkat
penerimaan yang tinggi, yaitu 82 86
di mana hasil perhitungan diperoleh
dari skor tiap wunsur indeks
penerimaan sosial (IPS) seperti
partisipasi, sikap dan  nilai.
Sehingga dapat diartikan
masyarakat masih memiliki tingkat
penerimaan sosial yang tinggi.
Penerimaan  sosial  masyarakat
terhadap agroforestri tradisional
dukuh dipengaruhi oleh faktor
pendapatan, hasil produksi, dan
pemasaran.

Indeks kepentingan budaya
menyatakan tanaman pokok
agroforestri  dukuh  berdasarkan
nilai  kualitas, intensitas dan
eksklusivitas yang memiliki nilai
tertinggi  yaitu durian  (Durio
zibethinus Murray) 121.850,
langsat  (Lansium  domesticum
Coor) 90.880, cempedak
(Artocarpus integer Miq) 86.240
dan rambutan (Nephellium
lappcewm) 13944 dan  Nilai
manfaat agroforestri dukuh
menyatakan buah durian (Durio
zibethinus Murray), langsat
(Lansium domesticum Coor) dan
cempedak  (Artocarpus  integer
Miq) memiliki nilai tertinggi karena
ketiga buah tersebut merupakan
tanaman penyusun utama dukuh

4)

yang memiliki nilai kegunaan yang
tinggi bagi masyarakat.

Interrelationship Indeks
Kepentingan Budaya yang terdiri
dari 13 Jenis buah-buahan dan
Indeks Jenis yang terdiri dari
Indeks Dominansi, Indeks
Kekayaan Jenis, Indeks Diversitas

dan Indeks Kemerataan
menunjukkan bahwa Indeks
Kepentingan Budaya memiliki

Interrelationship  paralel dengan
Indeks Dominansi dan Indeks
Kemerataan  Jenis.  Sedangkan
Interrelationship Indeks
Kepentingan ~ Budaya  dengan
Indeks Kekayaan Jenis dan Indeks
Diversitas/keanekaragaman  tidak
memiliki korelasi yang paralel,
tinggi rendahnya Indeks
Kepentingan Budaya tidak
menunjukkan tinggi rendahnya
Indeks Kekayaan Jenis dan Indeks
Diversitas/keanekaragaman.

Interrelationship Indeks
Penerimaan Sosial  dan Indeks
Jenis tidak memiliki
Interrelationship  paralel dengan
Indeks Dominansi dan Indeks
Kemerataan Jenis. Begitu pula

interrelationship Indeks Penerimaan
Sosial dan Indeks Kepentingan
Budaya tidak memiliki
Interrelationship parallel karena
semua jenis yang dikembangkan
masyarakat di areal dukuh memiliki
indeks penerimaan sosial yang

tinggi.
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